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ABSTRAK 

 

Paparan sinar matahari yang berlebihan dapat menyebabkan dampak buruk 

bagi kulit akibat radiasi sinar Ultraviolet (UV). Berbagai obat sintetik sering 

digunakan sebagai tabir surya untuk mencegah gangguan pada kulit, namun 

penggunaan bahan kimia yang berkepanjangan dinilai tidak aman. Daun pandan 

(Pandanus amaryllifolius Roxb.) adalah tanaman yang mengandung senyawa 

flavonoid yang telah terbukti memiliki aktivitas sebagai tabir surya dan dapat 

diformulasikan menjadi sediaan Nanostructured Lipid Carrier (NLC)-Gel. 

Keterbaruan dalam penelitian ini adalah belum ada penelitian sebelumnya yang 

memformulasikan ekstrak daun pandan menjadi sediaan NLC-Gel. Penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan formula optimum dari variasi konsentrasi surfaktan 

tween 80 dan span 80 pada NLC ekstrak daun pandan yang memberikan pengaruh 

terbaik terhadap karakteristik fisik NLC yang selanjutnya dibuat menjadi sediaan 

optimum NLC-Gel. Penentuan formulasi optimum sediaan NLC dilakukan 

menggunakan software Design Expert 13.0.15 dengan metode simplex lattice 

design pada variasi konsentrasi tween 80 dan span 80 dengan parameter respon pH, 

% transmitan, dan % efisiensi penjerapan. Hasil uji sifat fisik optimum NLC 

diverifikasi dengan metode one sample t-test menggunakan aplikasi SPSS. Hasil 

formula optimum NLC diperoleh perbandingan tween 80 dan span 80 sebesar 

23%:1% dengan nilai desirability sebesar 0,907. Hasil evaluasi NLC memiliki pH 

5,26 ± 0,06, % transmitan sebesar 94,12% ± 1,65, % efisiensi penjerapan sebesar 

93,63% ± 0,94, dan ukuran partikel sebesar 99,26 nm ± 0,80. Sifat fisik optimum 

NLC tidak berbeda signifikan dengan prediksi pada software Design Expert 

13.0.15. NLC-Gel memiliki warna hijau kecoklatan, aroma khas dengan tekstur 

kental dengan nilai pH 5,92 ± 0,05, daya lekat 29,87 detik ± 1,93, dan daya sebar 

5,05 cm ± 0,05. Efektivitas NLC-Gel sebagai tabir surya dengan proteksi ultra SPF 

15,46 ± 0,49. Sediaan NLC-Gel memenuhi persyaratan stabilitas pada pengujian 

metode real time selama 28 hari. 

 

Kata Kunci : Ekstrak Daun Pandan, Gel, Nanostructured Lipid Carrier, Tabir   

                       Surya 
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ABSTRACT 

 

Excessive exposure to sunlight caused adverse effects on the skin due to 

ultraviolet (UV) radiation. Various synthetic drugs were often used as sunscreens 

to prevent skin disorders, but prolonged use of chemicals was considered unsafe. 

Pandan leaves (Pandanus amaryllifolius Roxb.) were plants that contained 

flavonoid compounds that had been proven to have activity as sunscreens and could 

be formulated into Nanostructured Lipid Carrier (NLC)-Gel preparations. The 

novelty of this research was that there had been no previous studies that formulated 

pandan leaf extract into NLC-Gel preparations. This study aimed to determine the 

optimum formula from variations of surfactant concentrations of tween 80 and span 

80 in NLC of pandan leaf extract that provided the best influence on the physical 

characteristics of NLC, which were then made into the optimum NLC-Gel 

preparation. The determination of the optimum formula for the NLC preparation 

was conducted using Design Expert 13.0.15 software with a simplex lattice design 

method on variations of tween 80 and span 80 concentrations, with response 

parameters of pH, % transmittance, and % entrapment efficiency. The results of the 

optimum physical properties of NLC were verified by the one-sample t-test method 

using SPSS software. The optimum NLC formula was obtained with a ratio of tween 

80 and span 80 of 23%:1%, with a desirability value of 0.907. The evaluation 

results of the NLC had a pH of 5,26 ± 0,06, % transmittance of 94,12% ± 1,65, % 

entrapment efficiency of 93,63% ± 0,94, and a particle size of 99,26 nm ± 0,80. The 

optimum physical properties of NLC did not differ significantly from the predictions 

in Design Expert 13.0.15 software. The NLC-Gel had a greenish brown color, a 

characteristic pandan smell, and a thick texture, with a pH value of 5,92 ± 0,05, 

adhesion time of 29,87 seconds ± 1,93, and dispresion of 5,05 cm ± 0,05. The 

effectiveness of NLC-Gel as a sunscreen provided an ultra SPF protection of 15,46 

± 0,49. The NLC-Gel preparation met stability requirements in the real-time testing 

method over 28 days. 

 

Keyword : Pandan Leaf Extract, Gel, Nanostructured Lipid Carrier, Sunscreen 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang dilewati garis khatulistiwa sehingga 

membuat Indonesia mendapatkan sinar matahari sepanjang tahun.(1,2) Kelebihan 

paparan sinar matahari dapat menyebabkan dampak buruk bagi kulit.(3) Radiasi UV 

pada sinar matahari dapat mempercepat penuaan pada kulit.(2) Menurut World 

Health Organization (WHO), sekitar 72% pria dan 42% wanita di bawah usia 30 

tahun mengalami photoaging atau penuaan dini.(4) Di Indonesia sedang mengalami 

pertumbuhan berkelanjutan dalam populasi yang menua dengan perkiraan 

peningkatan tahunan yang diprediksi mencapai 20% pada tahun 2050.(5)  Oleh 

karena itu, untuk mencegah gangguan pada kulit seperti penuaan kulit akibat 

paparan sinar UV diperlukan perlindungan menggunakan tabir surya.(6) 

Tabir surya dapat digunakan untuk memperlambat proses penuaan kulit.(7) 

Tabir surya masih sedikit yang menggunakan zat aktif dari senyawa aktif bahan 

alam karena didominasi oleh bahan-bahan kimia sintetis. Penggunaan sediaan 

kosmetik sebagai tabir surya dari bahan-bahan  kimia  sintetis  dapat  menyebabkan 

iritasi dan dapat menyebabkan alergi kontak.(6) Tabir surya yang aman untuk 

digunakan yaitu terdapat pada senyawa alami tanaman salah satunya pada daun 

pandan.(8) 

Daun pandan atau nama latin Pandanus amaryllifolius Roxb. merupakan 

tanaman dari keluarga Pandanceae, genus Pandanus yang telah teruji secara 
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farmakologis memiliki senyawa flavonoid golongan fenolik berupa antioksidan 

dapat berperan sebagai tabir surya yang bekerja melindungi kulit dari paparan sinar 

UV dengan cara menyerap sinar UV yang berpenetrasi ke kulit.(9,10,11) Penelitian 

sebelumnya menyatakan bahwa kemampuan proteksi dari ekstrak daun pandan 

sebagai tabir surya yang dapat menghasilkan nilai Sun Protection Factor (SPF) 

sebesar 16,74 yang termasuk kategori proteksi ultra.(12) Saat ini bahan alami seperti 

daun pandan belum banyak dimanfaatkan secara optimal sebagai tabir surya hanya 

saja dalam aktivitas antioksidan yang diformulasikan menjadi sediaan lotion, krim, 

ataupun gel.(12,13,14) Namun, sediaan tersebut memiliki keterbatasan yaitu daya 

adhesive yang rendah pada kulit, sehingga diperlukan solusi yang dapat 

meningkatkan waktu tinggal di permukaan kulit.(15) Keterbatasan tersebut dapat 

diminimalisir melalui sediaan Nanostructured Lipid Carriers (NLC). 

Nanostructured Lipid Carriers (NLC) merupakan sediaan berbasis 

nanoteknologi yang terdiri dari komponen zat aktif, lipid padat, lipid cair, dan 

surfaktan yang memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi tabir surya.(16) 

Sediaan NLC memiliki sifat adhesive untuk meningkatkan waktu tinggal pada kulit, 

kapasitas pengisian obat yang lebih tinggi, meningkatkan sifat pelepasan obat, dan 

memiliki kestabilan yang tinggi dalam aspek fisikokimia.(15) Sediaan NLC yang 

terbentuk dapat diaplikasikan menjadi sediaan topikal, salah satunya adalah gel 

karena dapat membentuk lapisan lipid monolayer pada kulit yang akan menjaga 

kelembaban kulit.(16) Di lain sisi, pengembangan ekstrak daun pandan dalam 

sediaan NLC sangat bergantung terhadap pemilihan basis salah satunya pada 

surfaktan yang digunakan dikarenakan dapat mempertahankan sifat fisik dan 
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kestabilan yang dihasilkan.(17) Salah satu surfaktan yang sering digunakan yaitu 

tween 80 dan span 80. 

Tween 80 dan span 80 merupakan emulgator golongan surfaktan yang sering 

digunakan secara bersamaan dalam pembuatan formulasi sediaan. Kombinasi 

surfaktan dapat membuat emulsi yang lebih stabil dibandingkan dengan 

penggunaan surfaktan tunggal.(17) Penelitian sebelumnya pada sediaan nanoemulsi 

menyatakan bahwa kombinasi surfaktan tween 80 dan span 80 dapat menghasilkan 

sediaan yang optimal dengan nilai transmitan mendekati 100% serta stabil.(18)  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menentukan komposisi 

terbaik dari variasi konsentrasi tween 80 dan span 80 dari Nanostructured Lipid 

Carriers (NLC) ekstrak daun pandan yang kemudian diformulasikan menjadi 

sediaan NLC-Gel. Keterbaruan dalam penelitian ini yaitu belum ada penelitian 

sebelumnya yang memformulasikan ekstrak daun pandan menjadi bentuk sediaan 

NLC-Gel dan menggunakan kombinasi surfaktan tween 80 dan span 80. Penentuan 

konsentrasi optimum pada variasi konsentrasi kombinasi surfaktan tween 80 dan 

span 80 dari NLC menggunakan metode Simplex Lattice Design (SLD) versi 

13.0.15 dengan keunggulan yang praktis dan cepat. Formula optimal NLC yang 

telah diperoleh akan diformulasikan menjadi sediaan NLC-Gel ekstrak daun pandan 

kemudian diuji daya proteksinya sebagai tabir surya dengan indeks Sun Protection 

Factor (SPF).  



4 

 

   

 

I.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana formulasi optimal dari variasi konsentrasi surfaktan tween 80 dan 

span 80 terhadap sifat fisik formulasi optimal Nanostructured Lipid Carriers 

(NLC) ekstrak daun pandan dengan metode Simplex Lattice Design? 

2. Bagaimana hasil evaluasi sifat fisik dari formulasi optimal Nanostructured 

Lipid Carriers (NLC) dengan parameter uji organoleptis, homogenitas, pH, % 

transmitan, % efisiensi penjerapan, dan ukuran partikel serta NLC-Gel ekstrak 

daun pandan dengan parameter uji organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, 

dan daya lekat? 

3. Bagaimana stabilitas dari formulasi sediaan Nanostructured Lipid Carriers 

(NLC)-Gel ekstrak daun pandan? 

4. Bagaimana efektivitas formulasi optimal dari sediaan Nanostructured Lipid 

Carriers (NLC)-Gel ekstrak daun pandan sebagai tabir surya? 

I.3 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan formulasi optimal dari variasi konsentrasi surfaktan tween 80 dan 

span 80 terhadap sifat fisik formulasi optimal Nanostructured Lipid Carriers 

(NLC) ekstrak daun pandan dengan metode Simplex Lattice Design. 

2. Mengevaluasi sifat fisik dari formulasi optimal pada Nanostructured Lipid 

Carriers (NLC) dengan parameter uji organoleptis, homogenitas, pH, % 

transmitan, % efisiensi penjerapan, dan ukuran partikel serta NLC-Gel ekstrak 

daun pandan dengan parameter uji organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, 

dan daya lekat. 
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3. Mengevaluasi kestabilan dari formulasi sediaan Nanostructured Lipid Carriers 

(NLC)-Gel ekstrak daun pandan. 

4. Menganalisis efektivitas dari sediaan Nanostructured Lipid Carriers (NLC)-

Gel ekstrak daun pandan sebagai tabir surya. 

I.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi ilmu pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian tabir surya 

dan menjadi acuan untuk pengembangan formulasi sediaan NLC-Gel ekstrak 

daun pandan. 

2. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti terutama yang 

berhubungan dengan formulasi sediaan NLC-Gel ekstrak daun pandan. 

3. Bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai pengobatan alternatif sebagai tabir surya dengan memanfaatkan 

bahan alam. 

 

  


